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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang menurunnya Produktivitas Kerja anggota P3MD (Program Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa) di wilayah Serang, yang diduga dipengaruhi oleh faktor internal organisasi seperti 

Kompensasi dan Stres Kerja. Kompensasi yang diterima dirasakan belum optimal, sementara beban kerja dan tuntutan tugas 

yang tinggi berpotensi meningkatkan tingkat stres, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kinerja anggota. Penelitian ini 

bertujuan utama untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh parsial kompensasi terhadap produktivitas kerja, 

pengaruh parsial stres kerja terhadap produktivitas kerja, serta pengaruh simultan kompensasi dan stres kerja secara 

bersama-sama terhadap produktivitas kerja anggota P3MD. Kompensasi (X1) didefinisikan sebagai balas jasa finansial dan 

non-finansial yang diberikan organisasi, sementara Stres Kerja (X2) adalah kondisi ketegangan fisik yang dialami anggota 

akibat tuntutan kerja. Kedua variabel independen ini diuji pengaruhnya terhadap Produktivitas Kerja (Y), yaitu tingkat 

efisiensi dan output kerja yang dihasilkan. Secara teoritis, pemberian kompensasi yang adil dan pengelolaan stres yang efektif 

merupakan kunci untuk memelihara motivasi dan meningkatkan kinerja anggota. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. Lokasi penelitian dilakukan pada P3MD Serang. Populasi penelitian adalah seluruh 

anggota P3MD sebanyak 150 orang. Berdasarkan perhitungan rumus Slovin, ditetapkan sampel sebanyak 60 responden yang 

merupakan anggota P3MD yang bekerja di luar lapangan. Data diambil melalui teknik wawancara dan penyebaran kuesioner. 

Untuk menganalisis data, digunakan serangkaian metode statistik, meliputi: statistik deskriptif; uji instrumen validitas dan 

reliabilitas, uji asumsi klasik yaitu normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, serta 

pengujian hipotesis secara Uji T dan Uji F. 

Kata kunci: Kompensasi, Stres Kerja, Produktivitas Kerja.

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen kunci dalam keberhasilan suatu organisasi, termasuk pada 

Program Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (P3MD) di Kabupaten Serang. Meskipun didukung 

oleh sistem dan teknologi, pencapaian tujuan organisasi sangat bergantung pada kualitas dan produktivitas kerja 

anggotanya. P3MD sebagai program yang berfokus pada pembangunan dan pemberdayaan desa menuntut anggota 

untuk bekerja secara aktif di lapangan, menghadapi kondisi kerja yang dinamis dan penuh tantangan. Situasi kerja 

tersebut berpotensi memengaruhi tingkat produktivitas, terutama jika tidak diimbangi dengan sistem kompensasi 

yang memadai dan pengelolaan stres kerja yang baik. 

Variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini memiliki landasan teori yang kuat dan relevan dengan 

konteks produktivitas kerja di organisasi P3MD. Produktivitas kerja didefinisikan sebagai kemampuan individu 

atau kelompok untuk menghasilkan keluaran kerja secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia secara optimal. Beberapa studi terkini menunjukkan bahwa produktivitas kerja mengukur hubungan 

antara output yang dicapai dengan input yang digunakan, sehingga fokus utamanya adalah pada kemampuan 

mencapai hasil berkualitas dalam penggunaan sumber daya yang tepat dan efisien . Pemahaman ini penting karena 

dalam konteks P3MD, produktivitas tidak hanya mencerminkan jumlah pekerjaan yang diselesaikan tetapi juga 

kualitas, kecepatan, serta ketepatan pelaksanaan tugas anggota di lapangan. 
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Kompensasi diartikan dalam penelitian sumber daya manusia sebagai bentuk balas jasa yang diterima oleh pekerja 

sebagai penghargaan atas kontribusi dan kinerja yang diberikan. Kompensasi mencakup imbalan finansial maupun 

non-finansial yang dirancang untuk memotivasi pelaksana kerja dalam mencapai tujuan organisasi. Penelitian 

empiris terbaru mengungkap bahwa kompensasi yang adil dan kompetitif berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan kinerja dan produktivitas kerja, sementara kompensasi yang dirasakan tidak memadai berpotensi 

menurunkan motivasi dan komitmen kerja sehingga berdampak negatif pada hasil kerja yang dicapai . 

Selain itu, stres kerja merupakan kondisi ketegangan fisik dan psikologis yang dialami individu ketika tuntutan 

pekerjaan melebihi kemampuan adaptasi mereka. Ketegangan ini dapat muncul akibat beban tugas yang tinggi, 

peran yang ambigu, atau tekanan lingkungan kerja, dan memiliki implikasi yang luas terhadap fokus kerja, 

kesejahteraan mental, serta hasil kinerja individu. Studi manajemen sumber daya manusia menunjukkan bahwa 

tingkat stres kerja yang tinggi berpotensi mengganggu proses berpikir, emosi, dan tindakan kerja, mengakibatkan 

penurunan konsentrasi dan peningkatan kesalahan kerja yang secara keseluruhan dapat menurunkan produktivitas 

kerja . Keberadaan stres kerja sebagai variabel penting dalam penelitian ini mempertegas bahwa aspek psikologis 

pekerja tidak dapat diabaikan ketika menilai efektivitas kinerja dalam konteks tugas luar kantor seperti yang 

dialami oleh anggota P3MD. 

Dengan demikian, teori-teori variabel di atas saling mendukung kerangka konseptual penelitian ini: kompensasi 

yang memadai diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan komitmen kerja, sedangkan pengelolaan stres kerja 

yang efektif diharapkan meminimalkan gangguan psikologis sehingga produktivitas kerja dapat dipertahankan 

atau ditingkatkan. Identifikasi dan pengujian hubungan antar variabel-variabel ini menjadi sangat penting untuk 

memahami penyebab menurunnya produktivitas kerja anggota P3MD, yang dalam praktiknya tidak hanya 

dipengaruhi oleh keterampilan teknis tetapi juga oleh faktor-faktor psikososial yang melekat pada kondisi kerja 

mereka. 

Hasil Kuesioner Mengenai Tingkat Kompensasi, Stres Kerja, dan Produktivitas Anggota P3MD (2026) 

Berikut adalah hasil dari kuesioner yang dibagikan kepada 15 anggota P3MD: 

 

Berdasarkan hasil ini, tingkat kompensasi pada anggota P3MD berada dalam kondisi rendah, karena rata-rata 

skornya yaitu 47 berada di bawah standar skor 52.5. Hal ini terutama disebabkan oleh kompensasi yang tidak 

sesuai dengan risiko pekerjaan, yang pada akhirnya mengakibatkan penurunan produktivitas kerja. 

 
Gambar 1.2 Tingkat Stres Kerja Anggota P3MD Tahun 2026 
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Hasil kuesioner menunjukkan tingkat stres kerja anggota P3MD berada dalam kondisi rendah, dengan rata-rata 

skor 46,4 di bawah standar skor 52.5. Namun, tuntutan peran yang mengharuskan mereka bekerja di luar kantor 

saat pandemi menjadi penyebab utama stres dalam bekerja, yang pada akhirnya dapat menurunkan produktivitas. 

 
Gambar 1.3 Tingkat Produktivitas Kerja Anggota P3MD Tahun 2026 
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kerja terhadap produktivitas kerja anggota P3MD di Kabupaten Serang. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antara variabel-variabel tersebut serta memberikan kontribusi 

dalam upaya peningkatan produktivitas kerja melalui pengelolaan kompensasi dan stres kerja yang lebih efektif. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait dalam 

merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan kinerja dan efektivitas pelaksanaan program pembangunan 

dan pemberdayaan masyarakat desa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja anggota P3MD? 

2. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap produktivitas kerja anggota P3MD? 

3. Bagaimana pengaruh kompensasi dan stres kerja secara simultan terhadap produktivitas kerja anggota 

P3MD? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja anggota P3MD. 

2. Mengetahui pengaruh stres kerja terhadap produktivitas kerja anggota P3MD. 

3. Menguji pengaruh kompensasi dan stres kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja anggota 

P3MD. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian manajemen sumber daya manusia, khususnya 

terkait hubungan kompensasi, stres kerja, dan produktivitas kerja. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pengelola P3MD dalam menyusun kebijakan kompensasi dan strategi pengelolaan stres 

kerja guna meningkatkan produktivitas anggota. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang mengkaji topik serupa. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal yang difokuskan untuk mengkaji 

pengaruh kompensasi dan stres kerja terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengukur hubungan sebab-akibat antarvariabel secara objektif dan terstruktur. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2025 di kantor Program Pembangunan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa (P3MD) Kabupaten Serang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota P3MD yang 

berjumlah 150 orang. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin pada tingkat 

kesalahan sebesar 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 60 responden. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu, khususnya anggota 

P3MD yang melaksanakan tugas di luar kegiatan lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner yang disusun secara sistematis sesuai dengan indikator masing-masing variabel penelitian. Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk menguji hubungan kausal antara variabel independen, 

yaitu kompensasi dan stres kerja, dengan variabel dependen berupa produktivitas kerja karyawan. 
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3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Uji T 

Tabel 3.1 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

  B Std. Error  Beta  

1 (Constant) 4.464 1.881  2.373 .021 

 X1 (Kompensasi) .467 .141 .450 3.320 .002 

 X2 (Stres Kerja) .443 .155 .388 2.864 .006 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan Tabel 3.1, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kompensasi (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Kompensasi (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 3.320, 

sedangkan nilai t-tabel sebesar 2.002. Perbandingan tersebut memperlihatkan bahwa nilai t-hitung lebih 

besar daripada t-tabel (3.320 > 2.002). Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

2. Pengaruh Stres Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Stres Kerja (X2) memperoleh nilai t-hitung sebesar 2.864 dengan nilai t-

tabel sebesar 2.002. Karena nilai t-hitung lebih besar dibandingkan nilai t-tabel (2.864 > 2.002), maka 

dapat disimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.. 

3.2 Uji F 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X1 dan X2) secara simultan terhadap variabel terikat 

(Y). Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai F-hitung dengan nilai F-tabel, atau dengan melihat 

nilai signifikansi yang dihasilkan dan membandingkannya dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05. 

Tabel 3.2 Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 333.290 2 166.645 49.359 .000b 

 Residual 192.443 57 3.376   

 Total 525.733 59    

Berdasarkan Tabel 3.2, diperoleh nilai F-hitung sebesar 49.359, sedangkan nilai F-tabel pada tingkat signifikansi 

0,05 sebesar 3,156. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai F-hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai F-

tabel (49.359 > 3,156). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi (X1) dan Stres Kerja 

(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dalam skripsi berjudul 

Pengaruh Kompensasi dan Stres Kerja terhadap Produktivitas Kerja, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 
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1. Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja 

Hasil pengujian hipotesis melalui uji t menunjukkan bahwa variabel Kompensasi (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 3.320 yang lebih besar 

dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 2.002 (3.320 > 2.002). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompensasi 

merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja dapat diterima secara 

empiris.  Selain itu, hasil analisis regresi linier menunjukkan koefisien sebesar 0.467. Nilai koefisien tersebut 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan kompensasi sebesar 1%, dengan asumsi variabel Stres Kerja (X2) berada 

dalam kondisi konstan, akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan sebesar 0.467. Sebaliknya, apabila 

kompensasi mengalami penurunan sebesar 1% dengan kondisi stres kerja tetap, maka produktivitas kerja karyawan 

juga akan menurun sebesar 0.467. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang searah antara kompensasi dan 

produktivitas kerja, di mana semakin tinggi kompensasi yang diberikan, maka semakin tinggi pula produktivitas 

kerja yang dihasilkan oleh karyawan. 

Kompensasi merupakan bentuk penghargaan yang diberikan organisasi kepada karyawan atas kontribusi dan 

kinerja yang telah dilakukan. Pemberian kompensasi yang sesuai dapat meningkatkan motivasi kerja, kepuasan 

kerja, serta komitmen karyawan terhadap organisasi. Ketika karyawan merasa bahwa kompensasi yang diterima 

sebanding dengan beban kerja dan tanggung jawab yang dijalankan, maka mereka akan terdorong untuk bekerja 

lebih optimal dan produktif. Sebaliknya, kompensasi yang tidak memadai dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja 

yang berpotensi menurunkan semangat kerja dan kinerja karyawan. Dalam konteks anggota Program 

Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (P3MD), kompensasi yang diberikan menjadi faktor penting 

dalam mendukung pelaksanaan tugas di lapangan yang memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi. Tugas yang 

melibatkan interaksi dengan masyarakat, pencapaian target program, serta tuntutan administratif memerlukan 

dukungan kompensasi yang memadai agar anggota dapat bekerja secara optimal. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini menegaskan bahwa pengelolaan kompensasi yang tepat dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan produktivitas kerja anggota P3MD. Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa kompensasi 

tidak hanya berfungsi sebagai imbalan finansial, tetapi juga sebagai bentuk pengakuan terhadap kontribusi individu 

dalam organisasi. Dengan adanya kompensasi yang adil dan sesuai, karyawan akan merasa dihargai sehingga 

meningkatkan loyalitas dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. Hal ini pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan produktivitas kerja secara keseluruhan. 

2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Stres Kerja (X2) terbukti berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

(Y), yang ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 2.864 yang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2.002 (2.864 > 

2.002). Hasil ini menunjukkan bahwa stres kerja merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja dapat diterima. Hasil uji regresi linier menunjukkan koefisien sebesar 0.443, yang 

berarti bahwa setiap peningkatan tingkat stres kerja sebesar 1% akan diikuti oleh peningkatan produktivitas kerja 

karyawan sebesar 0.443. Sebaliknya, apabila tingkat stres kerja mengalami penurunan sebesar 1%, maka 

produktivitas kerja karyawan juga akan menurun sebesar 0.443. Temuan ini menunjukkan adanya hubungan positif 

antara stres kerja dan produktivitas kerja, yang dapat diartikan bahwa stres kerja dalam tingkat tertentu dapat 

memberikan dorongan bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja. 

Stres kerja merupakan kondisi psikologis yang timbul akibat adanya tuntutan pekerjaan yang harus dipenuhi oleh 

individu. Dalam batas tertentu, stres kerja dapat berfungsi sebagai motivator yang mendorong individu untuk 

bekerja lebih efektif dan efisien. Stres kerja yang bersifat positif atau dikenal sebagai eustress dapat meningkatkan 

konsentrasi, kewaspadaan, dan semangat kerja, sehingga berdampak pada peningkatan produktivitas kerja. Dalam 

konteks anggota P3MD, stres kerja dapat muncul akibat tuntutan pekerjaan di lapangan, target program yang harus 

dicapai, serta tanggung jawab dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat. Tekanan kerja tersebut 

dapat mendorong anggota untuk bekerja lebih fokus dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya. 

Namun demikian, stres kerja yang berlebihan dan tidak terkendali berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti 

kelelahan kerja, penurunan kinerja, serta gangguan kesehatan fisik maupun psikologis. Oleh karena itu, organisasi 

perlu mengelola tingkat stres kerja secara tepat agar tetap berada pada tingkat yang optimal. Pengelolaan stres 

kerja dapat dilakukan melalui pembagian tugas yang jelas, pemberian dukungan kerja, serta penciptaan lingkungan 

kerja yang kondusif. Dengan pengelolaan yang baik, stres kerja dapat menjadi faktor yang mendukung peningkatan 

produktivitas kerja karyawan. 
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3. Pengaruh Kompensasi dan Stres Kerja secara Simultan terhadap Produktivitas Kerja 

Hasil pengujian hipotesis melalui uji F menunjukkan bahwa variabel Kompensasi (X1) dan Stres Kerja (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar 

49.359 yang lebih besar dibandingkan nilai F-tabel sebesar 3.156 (49.359 > 3.156). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan. Selanjutnya, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebesar 63,4% variasi produktivitas 

kerja dipengaruhi oleh variabel kompensasi dan stres kerja. Sementara itu, sisanya sebesar 36,6% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian, seperti motivasi kerja, kinerja individu, budaya 

organisasi, perilaku organisasi, kepemimpinan, serta faktor-faktor lainnya yang dapat memengaruhi produktivitas 

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kompensasi dan stres kerja merupakan faktor penting, namun terdapat 

faktor lain yang juga berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan. Hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan nilai konstanta sebesar 4.464. Nilai konstanta tersebut mengindikasikan bahwa apabila 

variabel Kompensasi (X1) dan Stres Kerja (X2) dianggap bernilai nol, maka tingkat Produktivitas Kerja (Y) berada 

pada angka 4.464. Nilai ini menunjukkan adanya tingkat produktivitas dasar yang dimiliki karyawan meskipun 

tanpa pengaruh kedua variabel tersebut, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengalaman kerja, 

kemampuan individu, atau sistem kerja yang telah berjalan. Pengaruh simultan antara kompensasi dan stres kerja 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam memengaruhi produktivitas kerja. 

Kompensasi yang memadai dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja, sementara stres kerja yang terkelola 

dengan baik dapat meningkatkan semangat dan tanggung jawab dalam bekerja. Kombinasi antara pemberian 

kompensasi yang sesuai dan pengelolaan stres kerja yang efektif dapat menciptakan kondisi kerja yang optimal 

bagi peningkatan produktivitas kerja karyawan. Dalam konteks organisasi, khususnya pada anggota P3MD, hasil 

penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan produktivitas kerja tidak hanya bergantung pada satu 

faktor saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Oleh karena itu, organisasi perlu 

memperhatikan kebijakan kompensasi yang adil serta pengelolaan stres kerja yang efektif agar kinerja dan 

produktivitas kerja anggota dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi dan stres kerja merupakan faktor penting 

yang memengaruhi produktivitas kerja baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 

dasar bagi organisasi dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia, 

khususnya dalam meningkatkan produktivitas kerja melalui sistem kompensasi yang tepat dan pengelolaan stres 

kerja yang optimal. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1). Hasil 

penelitian membuktikan bahwa kompensasi yang tidak sesuai memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja anggota P3MD. Temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 

kompensasi yang tidak sesuai terhadap produktivitas kerja anggota P3MD dapat diterima dan terbukti secara 

empiris. 2). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja anggota P3MD. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa stres kerja memengaruhi 

produktivitas kerja anggota P3MD dinyatakan diterima dan terbukti. 3). Secara simultan, kompensasi yang tidak 

sesuai dan stres kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja anggota 

P3MD. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama berperan dalam menentukan 

tingkat produktivitas kerja anggota P3MD. 
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